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MAH{ABBAH DAN MENANAMKAN CINTA LINGKUNGAN

A. Mah}abbah
1. Definisi Mah}abbah
Cinta atau yang dikenal dalam bahasa Avkth}abbahberasal dari

kata fs , Cow , &), yang secara bahasa berarti mencintai secara

mendalam, kecintaan, atau cinta yang mendal@alam Al-Mu‘jam al-
Falsafi, Jami>| S}aliba mengatakaMah}abbah(cinta) adalah lawan dari
kata al-Baghd} (bencif. Al-Mah}abbah dapat pula berartal-Wadu>d
yakni yang sangat pengasih atau penyayadglain itu, al-mah}abbah
dapat pula berarti kecenderungan kepada sesuaty $edang berjalan
dengan tujuan untuk memperoleh kebutuhan yangfaersaterial maupun
spiritual, seperti cintanya seseorang yang kasmaea sesuatu yang
dicintainya, orang tua pada anaknya, seseorang padabatnya, suatu
bangsa terhadap tanah airnya, atau seorang pebada pekerjaannya.
Mah}abbahpada tingkat selanjutnya dapat pula berarti susétha sunguh-
sungguh dari seseorang untuk mencapai tingkat rahé&ertinggi dengan
tercapainya gambaran yang mutlak,yaitu cinta keaiarf.

Kata “mah}abbal — yang berarti cinta — itu memiliki empat hutuf
yaitu mim h}a, ba, danha. Bagi hamba menggunakan 2 huruf, yaitu:
a) Huruf mimyang berasal dakafaz} nada>mah yang berarti penyesalan.
b) Huruf h}a yang berasal darlafaz} h}ifzlul hjurmah yang artinya

menjaga kehormatan.

Mahmud YunusKamusArab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h. 96.

23ami>| Slaliba Al-Mu‘jam al-Falsafi, Jilid 2, (Mesir: Dar al-Kairo, 1978), h. 439.

3Jami>| S}alibaAl-Mu‘jam al-Falsafi. . ., h. 439

4Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2062208.

°Ibnu Shofwan Raud}ah Ad-Diya>nahterj. Ibnu Shofwan, (Jombang: Darul Hikmah,
2009), h. 13.
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Sedangkan Allah akan membalas pada hambaNya denhganuf,
yaitu:

a) Huruf badarilafaz}al-Birr, yang berarti kebaikan, yaitu surga.
b) Huruf ha'darilafaz} hida>yah yang artinya petunjuk.

Sehingga, orang yangah}abbah (mencintai) Allah maka akan
mendapatkan balasan surga dada>yahNya. Berdasarkan uraian lbnu
Shofwan di atas, maka terdapat hubungan yang ttdaseantara hamba
dengan Allah. Seorang hormatan sebagai hamba yateyAllah. Dengan
demikian, maka Allah akan membalas dengan sebubhikem, yakni
surga, sebagai wujud keridloan Allah terhadap haydray mencintaiNya
dengan segenap hati. Selain itu, Allah juga akamipeei hamba yang
mencintaiNya dengan Allah selalu memberiNya petknju

Pengertiarmah}abbahsecara terminologi, terdapat sejumlah tokoh
tasawuf yang mendefinisikannya. Ima>m al-Ghaza>irendefinisikan
mah}abbahsebagat

el g2 \é\cﬁ\&ﬁu&d)\.&w G
“Cinta adalah suatu kecondongan naluri terhadap suaal yang
menyenangkah

Menurut Ima>m al-Ghaza>li>, kadar cinta itu ditekg#n oleh tiga
faktor, yakni:
a) Cinta tidak akan terjadi tanpa proses pengenalaa‘rifan) dan
pengetahuaridra>k)
b) Cinta terwujud sesuai dengan tingkat pengenalarpdagetahuan.

®lma>m al-Ghaza>li>Jh}ya>" ‘Ulu>muddi>n Ma‘a Mugaddimah Fi at-Tas}awwfual-
Islami> wa Dira>sah Takbhliliyyah Lisyakhs}iyyah &haza>li> wa Falsafah fi al-lh}ya>, Jilid
IV, (Kediri; Da>r al-Ummabh, t.th), h. 228.

Lihat Ima>m al-Ghaza>liM>ukhtas}ar Ih}ya>' ‘Ulu>muddi>n, terj. Zeid Husein Al-
Hamid, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 408. it adalah menyenangi sesuatu karena
lezatnya dan tidak menyenangi kebalikannya. Sembkimyak kelezatannya, ia pun semakin
dicintai. Kelezatan mata adalah di waktu melihatJekatan pendengaran adalah di waktu
mendengar. Di dalam hati manusia terdapat nalung ymenjangkau keindahan hadirat Tuhan
sesuai dengan kekuatannya. Apabila keindahan #ukdi, maka adakah di dalam wujud ini
sesuatu yang lebih agung, lebih tinggi, lebih mulébih besar, dan lebih sempurna daripada
keindahan yang berasal dari karunia-Nya? Sebanyalg ydijangkaunya ia pun merasakan
kenikmatan dan sebanyak kenikmatan yang dirasakaianyun merasa cinta.
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¢) Manusia tentu mencintai dirinya.

Selain itu sebab-sebab tumbuhnya cinta dalam dipaldla Allah
adalah dikarenakan oleh berbagai hal yang disebutkiam item di bawah
ini:

a) Cinta kepada diri sendiri, kekekalan, kesempurnaadan
keberlangsungan hidup

b) Cinta kepada orang yang berbuat baik

c) Mencintai diri orang yang berbuat baik meskipun dkénnya tidak
dirasakan

d) Cinta kepada setiap keindahan

e) Kesesuaian dan keseradian

Cinta llahi merupakamaga>mpuncak dan derajat yang tertinggi
Mahabbah menumbuhkan embrio yang mengikutinya, talianya ialah
syaud®, ung?, dan ridja'®>. Sebelum mencapaimaga>m mah}abbah
terlebih dahulu melewati beberapa maqgam, diantaraagalahtaubat
s}abar, zuhd tawakkal) rid}a, ma‘rifat, mah}abbah dan bahagia.

Mah}abbahdalam perspektif Suhrawardi adalah suatu mataairant
keselarasan yang mengikat Sang Pecinta kepada ilefas suatu
ketertarikan kepada kekasih, yang menarik Sangnie&epadanya, dan
melenyapkan sesuatu dari wujudnya, sehingga peitama ia menguasai

SIma>m al-Ghaza>li>lh}ya>' ‘Ulu>muddi>n. . ., h. 288-292.

®lma>m al-Ghaza>li>lh}ya>' ‘Ulu>muddi>n. . ., h. 286.

%Adalah kerinduan. Apabila telah mantap kecintaanrtimbulla kerinduan kepada
kekasih yang ditunjukkan oleh khabar-khabar daarattsar. Kerinduan merupakan tuntutan dan
keinginan kepada sesuatu yang sudah tercapaiatarisegi. Suatu kerinduan untuk melihat apa
yang tidak nampak dan tersembunyi, dan keadaan ceemani akan menimbulkan suatu
kesedihan. Rindu semacam ini akan habis di akhlesigan tercapainya kejelasan sempurna
(ru'yat), liga>', danmuja>hadah Hamba yang arif senantiasa rindu akan segalaatesang
belum diketahuinya. Rindu itu seperti tidak akambitaaik di dunia maupun di akhirat. Sebab,
keindahan, kebesaran, kemuliaan, dan kesempurrignitd tiada batasnya.

Y“adalah gembiranya dan senangnyalbu karena mengetahui keindahan. Bila orang
dalam keadaaons maka yang diinginkan hanyalah menyendiri danwhalKeadaan ini adalah
suatu keadaan yang dekat sekali melalui kehaditiih Aanpa ada hijab, dan keadaan semacam
ini akan menghasilkan suatu kebahagiaan abadi.

2Firman Allah (QS: Al-Ma>idah/98: 119):
€OrvCOR BXO>V0060 JEU&BON +50F BOTAUHO . . .5

BRIV YP ROAY, > ED Mea - RAUXHAN W F RE@ w® 0
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seluruh sifat dalam dirinya, kemudian menangkdfa>tnya dalam
genggamaQudrah (Allah)*3,

Al-Qusyairi menyatakan cinta sebagaimana beffkut
G 5 Al @ B (Ged N Ags s D i Hded J6

A .
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“Menurut Usta>z\ al-Qusyairi>, cinta adalah suatully@ng mulia.
Allah Yang Maha Suci menyaksikan cinta hambaNyaAlhpun
memberitahukan cintaNya kepada hambaNya itu. Allah
menerangkan bahwa Dia mencintaiNya. Demikian jugelba itu
menerangkan cintanya kepada Allah Yang Maha”Suci
Pahamal-h}ubb atau mahabbah buat pertama kali diperkenalkan
oleh Rabi>‘ah al-‘Adawiyyah yang lahir di Basyrabhtn 95 H dan
meninggal dunia 185 H. Menurut Rabi>‘ah al-‘Adawayy cinta adalah
rindu dan pasrah kepada Allah. Seluruh ingatan parasaaan kepada
Allah®®. Hal ini dapat dilihat dalam ungkapan-ungkapannang ia

cetuskan melalui gubahan kata yang ifflah

Rosihon Anwar|lmu Tawasuf(Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), h. 74.

Abu> al Qa>sim ‘Abd al Kari>m Hawazin Al-Qusyairi&n-Naisaburi> Ar-Risa>lah
Al-Qusyairiyyah fi ‘llmi At-Tas}awwyf(Beirut: Da>r al-Ma>jah al-Baid}a’a, 2008), h. 47

°A. Rivay Siregar,Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisifimkarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1999), h. 125-126.

Welpl okdt Clleg Opall Culiy pgondl Oyl gl e 5 5 ity ¥ B el B S )
eiub@géw;@uh@)@\\ij:i.\é‘}.,m\.ug@g .&l{ﬁﬁgﬁﬁ\h}%%ﬁ%ﬁ
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Artinya: “Tuhanku, aku terbenam dalam kasihku pada-Mu, tisgsuatu yang dapat
melenyapkankan ingatanku pada-Mu. Tuhanku, cahay@riy gemerlapan, orang-orang pada
tidur lelap dan pintu istana ditutup rapat, yandieg mencinta tetap asyik berduaan, sedangkan
aku kini bersimpuh di hadirat-Mu. Tuhanku, malammikielah berlalu, siang akan segera
menyusul aku gelisah gundah gulana, apakahh antafigkau terima yang membuatku bahagia,
ataukah Engkau tolak yang akan membuatku nestapmi Remahaperkasaan-Mu ya Tuhan, aku
akan terus mengabdi pada-Mu selama hayatku. Seayadtngkau usir aku dari ambang pintu-
Mu aku takkan beranjak karena cintaku padaMu tetedmbelenggu jiwaKu
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Bagi Rabi>afl’, rasa cinta kepada Allah menjadi satu-satunya
motivasi dalam setiap perilakunya dan sekaligus upekan tujuan
pengabdiannya kepada Alf&h Cinta juga mewarnai seluruh hubungan
kemanusiaan dalam hidupnya. Maka, cinta ilahi dadatanber hakiki yang
membentangkan seluruh alam. Dalam keberadaanngéa onerupakan
hakikat ruh alam semesta, yang membentang padg s®itir kehidupah.
Tahapan-tahapan yang dilalui oleh Rabi>‘ah sebedampai padahaga>m
cinta adalah:Taubai Zuhd Rid}a, Mura>gqabah Mah}abbah Pada
doktrin cinta Rabi>‘ah dia mengajarkan doktrin aindnpa pamrih kepada
Allah®, suatu konsep baru di kalangan para sufi di ntas®imana bagian
terpenting adalah beribadat kepada Allah penuh afehgrapan abadi dan
di dalam ketakutan terhadap hukuman abadi. Mengnggssurrid}a di
dalam tahapan cirfta Selanjtnya, Rabi>ah mengatakan, “Rintihan dan
kerinduan seorang pecinta kepada Kekasih itu alardhainya”.

Ensiklopedi Islam menyebutkan bahmah}abbahadalah mencintai
atau adanya kecenderungan hati kepada sesuatuirKatiadalam istilah
keagamaan dipakai untuk menunjukkan pengertiana ckapada Allah.
Sesuai dengan beberapa ayat al-Qur'an, maka sat@qy Islam dituntut

untuk menumkbuhkan perasaan cinta kepada Allah aand dirinya

YA, Rivay SiregarTasawuf dari Sufisme ., h. 127.
L;ij By s 8 SL k;.la..‘;.‘) Sseh Lo }h‘:s.\j\ (HERTYRT! J.bi <Y Lo 9 s Lo et Li18
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Abd. Halim Rofi'ie,Cinta llahi. . ., h. 52-53.

%L jhat Syaikh Ah}mad bin Muh}ammad ‘At}a>illa>hAl-H{ikam, terj. Djamaluddin bin
Ahmad bin Abi Qasim Al-Buny, (Surabaya: Mutiara Un2010), h. 551.
J-\-ﬂuﬁund\w.;]@Udﬂww\buwfubﬂqjlwymjmwyﬁgj\L.nd\w.;

4

2| jhat Margaret SmithRabi'a the Mystic & Her Fellow-Saints in Islarterj. Jamilah
Baraja, (Surabaya: Risalah Gusti, 1997), h. 110-Abii> T{a>lib menceritakan bagaimana suatu
hari Sufya>n ats-Tsauri bersama Rabi>'ah mengatékanAllah llahi> Rabbi>, semoga Engkau
rid}a dengan kita semua.” Lalu Rabi>‘ah menyahut, “Tadukah engkau memohaid}a Allah

sementara engkau sendiri masih behiofha kepada-Nya?” (yaitu tidakd}a atas kehendak llahi
pada dirimu), dan Sufyan menjawab, “Aku mohon amiepada-Mu ya Allah.”
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masing-masing. Namun, dalam redaksi lain dituturkan bahwa maahabb

berarti cinta, yakni perasaan rindu dan senang yatiwgpewa terhadap

sesuatu; perasaan demikian menyebabkan perhatseoraag terpusat
kepadanya, bahkan mendorong orang itu untuk mamili&rsatu, atau
selalu dekat bersamanya. Secara umum dapat diayatshwa mahabbah
itu tertuju kepada kebaikan atau kebenaran, dawmilsbagai lawannya
tertuju kepada tang buruk atau kebafifan

Dari beberapa pemaparan terkait defimsh}abbah maka dalam
mahabbah ini terdapat beberapa term, yakni sebagairang diutarakan

Harun Nasutioff:

a. Memeluk kepatuhan pada Tuhan dan membenci sikapawaal
kepadaNya.

b. Menyerahkan seluruh diri kepada yang dikasihi

c. Mengosongkan hati dari segala-galanya keuali dirigydikasihi. Yang
dimaksud dengan yang dikasihi di sini ialah Tuhan.

Abu> Nas}r al-Sarra>j at}-T{u>si> menjelaskan bahmwah}abbah
mempunyai tiga tingkatan yaitu:

a. Mah}abbah orang umum, yakni mereka yang selalu mengingaahAll
dengan dzikir, suka menyebut nama-nama Allah dampeeoleh
kesenangan dalam berdialog dengan Tuhan, selalgiko¢inkehendak
Allah, dan mengikuti Rasul SAW.

b. Mah}abbamya mutah}aqgigi>n dan s}a>digi>n, yaitu mereka yang
sudah kenal pada Allah, pada kebesaran Nya, pddasaanNya, pada
iimuNya, dan lain sebagainydah}abbahyang dapat menghilangkan
tabir yang memisahkan diri seseorang dengan Adaingan demikian ia

dapat melihat rahasia-rahasia yang ada pada Adlahengadakan dialog

Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pembinaaferkbagaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sardvlah}abbali dalam Ensiklopedi Islam di Indonesia
Vol. 1l, (Jakarta: IAIN Jakarta, 1993), h. 665.

ZTim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Mah}abbati dalam Ensiklopedi Islam
Indonesia Vol. 1V, (Jakarta: Penerbit Djambatan, t.th)5B6.

24Asmaran AsPengantar Studi TasawufJakarta; PT Raja Grafindo Persada, 1994), h.
129.

Asmaran AsPengantar Studi Tasawuf., h. 131.

26



dengan Allah dan memperoleh kesenangan dari diddogCinta yang
kedua ini membuat orangnya sanggup menghilangkdrenkak dan
sifat-sifat nya sendiri, sedangkan hatinya penulgde perasaan cinta
pada Allah dan selalu rindu padaifa

c. Mah}abbahs}iddi>gi>n dan‘a>rifi>n , yaitumah}abbahyang lahir dari
penglihatan mereka dan ma’rifat mereka tentangakerlya cinta Allah
tanpa pamrih, maka mereka mencintai-Nya juga tgmparih. Cinta
Allah yang jernih dan tidak ada kekeruhannya adhimgnya cinta dari
hati dan anggota badan sampai tidak ada cinta sek&i padanya, dan
yang ada semuanya itu hanyalbifia>h dan lilla>h. ltulah bercinta
lilla>h 2",

Cinta adalah inti, esensi dari sufisme. Tujuannglalah kesatuan
antara pecinta dengan Tuhan Yang Dicintai. Cinta dalhan untuk
manusia dan cinta balasan dari manusia kepada Ttdlah menjadi
landasan dari agama. Hal ini secara terus menefals titampilkan oleh
para Nabi, dan secara tegas diekspresikan daldmadmarkitab suci, seperti
al-Qur'an, Injil, dan lain sebagainifaYesus berkata (Matthew/22: 37):

Engkau harus mencintai Tuhanmu dengan seluruh batii®ngan
seluruh jiwamu, dengan seluruh fikiranmu. Ini aflalperintah
Tuhan yang pertama dan tersebesar. Dan yang ked@haseperti
itu, engkau harus mencintai tetanggamu sepertmdirisendiri.
Kedua perintah Tuhan ini semuanya tergantung padanh dan
para Nabi.

Bahkan dalam kitab suci Injil untuk umat kristenga dijelaskan
akan urgensi mencintai Tuhan. Sehingga, apabilaaitddn dalam
pembahasan kali ini, tampaklah bahMah}abbah(cinta llahi) ini menjadi

ajaran pokok, dan bagi setiap orang Islam harusjitk@nnya.Mah}abbah

*Mah}abbah yang lahir dari penglihatan hati atas kekuasaaagingan, kebesaran,
ilmu, danQudratAllah.

?"Mah}abbahyang semacam ini muncul karena tahu betul padahAlkhirnya, sifat-
sifat yang dicintai masuk ke dalam diri yang metaiin

2Lynn Wilcox, Sufism and Psychologgerj. Soffa lhsan, (Jakarta: Paramuda, 2007), h.
339.
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merupakan substansi pokok setiap hamba. Cinta yergadikan seorang
hamba memegangyari>‘at Islam dengan baik. Cinta yan terapresiasi
secara konkrit bukan sekedar teori sdjah}abbah itulah yang akan
menimbulkan elemen-elemen kerinduan dan kenikmatam bertemu
dengan llahi melalui sederetan amalan yang notabesedekatkan diri
kepada Allah, yang nantinya terealisir kepribadiggng baik. Itulah
mengapamah}abbahmerupakan inti ajaran Isldh Puasa, zakat, shalat,
dan naik haji dan dalam interaksi antar sesama siamalam kehidupan
sehari-hari pun sesungguhnya cinta harus di terapapiada tempat yang
setinggi-tingginya. Sebab, hanya dengan cinta,ckgtain di muka bumi ini
akan damaf.

2. Kedudukan Mah}abbah dalam Tasawuf
Tasawuf’, meneganai asala kata ini terdapat beberapa paffdap

Sederetan pengertian yang ditawarkan adalah memgatzusatu titik fokus,

2Ahmad Zacky El-SyafaAkupun Bisa Menjadi Sufi Cara Praktis Menjadi ST#inpa
Melepas Dasi(Surabaya: Penerbit Jawara, 2009), h. 112.

%Ahmad Zacky El-Syafaikupun Bisa Menjadi ., h. 112.

31H. A. Rivay SiregarTasawuf dari Sufisme ., h. 31.

%Lihat Asep Umar Ismail, dkkTasawuf (Jakarta: Pusat Studi Wanita (PSW) UIN
Jakarta, 2005), h. 58-59. Pertama tasawuf berasalkdta ‘S}uffali atau ‘S{uffah al-Mas;jid
artinya serambi masjid. Istilah ini dihubungkan gm suatu tempat di masjid Nabawi yang
didiami oleh sekelompok sahabat Nabi yang sandat &an tidak mempunyai tempat tinggal,
mereka dikenal sebagahl al-S{uffah orang yang menyediakan waktunya untuk berjihaa da
berdakwah serta meninggalkan usahanya yang bedbifawi. Akan tetapi kalau istilah sufi
berasal dari kata}uffah maka bentuknya yang benar menjgHiffi bukans}ufi. Kedua, berasal
dari katas}afa artinya bening, suci, bersih, atau murni. Memaildhad dari segi niat, tujuan
maupun tindakan serta ibadah kaum sufi, maka jstasua dilaukan dengan niat suci untuk
membersihkan jiwa dalam mengabdi kepada Allah SWamun, apabila istilah “sufi” berasal
dari s}afa, maka bentuknya yang tepat mestirsjafawi Ketiga, berasal dari kats}af yang
dinisbatkan pada orang-orang yang ketika shalafisélerada ds}af yang paling depan. Akan
tetapi, bila istilah sufi mengacu pada ks}af, maka bentuk seharusnya menijgidiffi, bukan sufi.
Keempat, kata ini berasal dari nama seseorang geei@bah di zaman jahiliyyah, yaitu Sufah
Ibn Murrah. Kelima, kalimat tasawuf ada hubungandgagan kalimat YunaniShopid (yang
berarti kebijakasanaan; filsafat), dengan alasanuilini belum muncul sebelum terjadi
penterjemahan kitab-kitab Yunani dalam bahasa Afddan tetapi asal kata ini menurut Dr.
Ibrahim Basumi kurang tepat, karena huruf sigmaahimdisamakan dengan sin bukan dengan
shad. Keenam, lebih cenderung pada isslati yang berasal dari kag}uf (wol), dan katas}ufi
ini tepat dari sudut pandang etimologis, karenaungnkamus bahasa Arab, kats}awwafa
berarti “dia memakai baju wol”. Pada masa awal getthiangan asketisme, pakaian bulu domba
adalah simbol para hambsllah yang tulus dan asketis. Patdlama>' banyak berpendapat
seperti ini, seperti al-Sarraj al-T{u>sittalam karyanya al-Luma‘ dan Ibnu Khaldun. Akan pgéta
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yakni pengolahan jiwa agar menjadi suci dan b&tsisehingga akan
terefleksi akhlak yangnah}mu>dah Sesuai dengan hadits Nabi SAW:

2 30 As
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Artinya:

“Muh}ammad bin  ‘Adilla>h  bin  Numair al-Hamda>ni>
menceritakan hadits padaku, Abi> Zakariyya>" meri@dan hadits
padaku, dari asy-Sya'biyy, dari an-Nu‘ma>n bin Bisy an-
Nu‘ma>n bin Basyi>r berkata: “Saya mendengarnya kega: Saya
mendengar Rasulullah SAW”, Rasulullah SAW bersabdan-
Nu‘ma>n mengulurkan kedua jarinya pada kedua telmg — :
“Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan yang haramjelas. Dan
di antara keduanya terdapat perkara-perkara syulfsamar, belum
jelas) yang tidak diketahui oleh kebanyakan orangaka
barangsiapa yang menjaga (dirinya) dari syubhattekh berlepas
diri (demi keselamatan) agama dan kehormatannya.n Da
barangsiapa yang terjerumus ke dalam syubhat, ia {@ujerumus
ke dalam (hal-hal yang) haram. Bagaikan seorangggembala
yang menggembalakan hewan ternaknya di sekitar &ama
terlarang, maka hampir-hampir (dikhawatirkan) akeremasukinya.
Ketahuilah, sesungguhnya setiap penguasa (raja)ilekawasan

al-Hujwiri kurang sependapat dengan istilah ini,nom@it pengarang kitakasyful Mah}ju>bini
“Kesucian 6}afg) adalah karunia dari Allah dan wad}(f) adalah yang tepat untuk ternak”.
Demikian pengertian tasawuf secara bahasa, kemud&h redaksi yang berbeda terkait
pengertian tasawuf secara istilah, maka tasawuétddiartikan sebagai kesadaran yang murni
(fitfrah) yang mengarah jiwa yang benar kepada amal damatkegdan sungguh-sungguh
menjauhkan diri dari keduniaan dalam rangka meridlekadiri kepada Allah SWT, untuk
mendapatkan perasaan berhubungan yang erat dengahyang mutlak (Allah).

33Abu ‘lzzuddin,Menyucikan Ruhan{Solo: Citra Islami Press, 1997), h. 21.

%Abi> al-H{usain Muslim bin H{ajja>j al-Qusyairi aMaisaburi>, S{ahi>h Muslim
(Mesir: Maktabah ‘Iba>d ar-Rah}ma>n, 2008), h. 444.
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terlarang. Ketahuilah, sesungguhnya kawasan terigraAllah
adalah hal-hal yang diharamkanNya. Ketahuilah, seguhnya di
dalam tubuh terdapat segumpal daging. Apabila sgmundaging
tersebut baik, (maka) baiklah seluruh tubuhnya. Dapabila
segumpal daging tersebut buruk, (maka) buruklabrsél tubuhnya.
Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hatjiR al Bukhari dan
Muslim].

Substansi dari tasawuf adalah akhlak yang baikalelya, agar
memperoleh kondisi jiwa yang suci juga bisa dilamgkengan akhlak yang
baik pula. Murtadha Muthahari menjelaskan menjelastentang kenapa
kaum sufi atau arif tidak cukup dengan ilmu akhkd§a, dan sebagai
peggantinya mereka mengembangan suatu metodologgentiri yang
disebutsair wa sulu>k(penempuhan jalan ruhatm) Pertama sementara
prinsip-prinsip akhlak lebih bersifat statis, makatodologisair wa sulu>k
tasawuf bersifat dinamik. Misalnya, dalam tinjawskhlak, jiwa manusia
lebih dipandang seperti rumah yang harus dicatdilaiasi dengan gambar
dan dekorasi (baca: akhlak-akhlak mulia sepertialiasan, syukur,
kedermawaan, kejujuran, keadilan, dan seterusian tetapi, penghiasan
diri itu bisa dilakukan secara acak dan sama sek&liperlu berurutan.
Sementara itu, di mata kaum sufi, jiwa manusia miipag seperti
organisme yang hidup, seperti tanaman atau andk-agang
kesempurnaannya terletak pada sifat pertumbuhan kealewasaannya
seiring dengan perawatan atau pengasuhan yang. t€mat untuk
mendorong pertumbuhannya itulah, kaum sufi mengegkan perjalanan
ruhani éair wa sulu>R yang harus ditempuh secara setahap demi setahap
dan kontinu (metodologis).Kedua melampaui (ilmu) akhlak yang
mengurusi hubungan dan pertanggung jawaban antarsusia dengan
dirinya, dengan alam, dan dengan Tuhan; tasawuikutghap awalnya
lebih memfokuskan diri pada hubungan manusia dedgdran. Hal ini,

karena tasawuf percaya bahwa hubungan manusiamé&uogan merupakan

*Ramli Bihar Anwar, Bertasawuf Tanpa Tarekat Aura Positif Tawasa@@andung:
Mizan Media Utama, 2002), h. 5-8.
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merupakan sumber akhlak yang paling sentral. Aatifika manusia benar-
benar telah berhubungan baik dengan Tuhan (dach}id sejati), maka
dengan sendirinya ia akan meneladani perbuataThdikn {ah}allug), dan
dari situlah muncullah akhlak baiknya kepada sesdfediga tasawuf
tampaknya lebih bisa memberikan motivasi moral ygagh lebih
mendalam ketimbang etika pada umumnya. Hal ini,etar tasawuf
memiliki metode yang unik. Jika hampir seluruh @titkemberikan motivasi
semacam itu dengan cara menyeru orang agar mergaedcari akhir
(pengadilan), di mana seluruh perbuatan manusian akbalas seadil-
adilnya; maka lebih dari itu, tasawuf menanamkariifnitt dengan cara
membuat akhirat seolah-olah nyata di pelupuk metlni serpihan akhirat
seperti benar-benar “tersaksikan” di dunia, terdursgmua ini tercapai

melalui perjuangan ruhani yang tak henti-hentifiya

Sejak abad tigaijriyyah setiap orang yang ingin mencapai tujuan
tasawuf atau ingin menjadi sufi, ia harus menemjpildn yang berat dan
panjang, melakuakan berbagai macam latihan ambkik, yang bersifat
amalan lahiriyah maupun amalan bathiniyah. Kendatipengetahuan
ketasawufan itu pada dasarnya bersifat revetadiiium dapat dipelajari
melalui tahapan-tahapan tertentu, yang disetumaga>ma>t’. Seorang
sufi yang menjalani proses-maga>ma>tini akan merasa dekat dengan
Tuhan dan hatinya menjadi tenang, tentram, dan idaftanaga>ma>t
juga diaktifkan sebagai usaha pra-kondisional keramalan-amalan lahir
dan batin. Amalan-amalan itu kemudian dijadikani ssébagai al-
maga>ma>t dalam tazkiyyah an-Nafs®. Al-maga>ma>t yang terdapat
dalam tasawuf tersebut merupakan satu peringkgdl@ean kerohaniaan

yang mempunyai peraturan tertentu yang mesti ditgdr selalu dekat

36Ramli Bihar AnwarBertasawuf Tanpa Tarekat., h. 5-8.
%’H. A. Rivay SiregarTasawuf dari Sufisme ., h. 113-114.
*Tamami HAG Psikologi Tasawyf(Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 165.
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dengan Tuhan, mendapat kecintaan dan keridaanyaarilbdulla>h bin
‘Ali> al-Sarraj al-T{u>si> berkati":

(6% (ot Rl AR BUae W SR e 6 1B OB ) Ay Fukd JB

A ) gty clegy oy oot s 4d JE W3 s 5 3 b

Artinya:

“Abu> Nas}r ‘Abdulla>h bin ‘Ali> al-Sarra>j al-T{u>3>
mengatakan: jika dikatakan: Apa pengertian Magamian?
Dikatakan: maga>m seorang hamba di sisi Allah, sebdingkatan
seorang hamba di sisi Allah yang diperoleh deng&adah,
riya>d}a>h, dan memutus hubungan dengan selainhXIf4.

Al-maga>mat didefinisikan sebagai suatu tahap adab (etika)
kepadaNya dengan bermacam-macam usaha yang diwnjudiuk satu
tujuan pencarian dan ukuran tugas masing-masing ymrada dalam
tahapannya sendiri ketika dalam kondisi tersebutaséingkah Ilaku
riya>d}ah (exercis¢ menuju kepadaNya. Seorang sufi tidak dibenarkan
berpindah dari satumaga>m ke maga>m lain, kecuali setelah
menyelesaikan syarat-syarat yang ada dateaga>mtersebut'. Rentetan
amalan para sufi tersebut akan memberi kesan pandigk rohani yang
disebut sebagaah}wa>l yang diperoleh secara intuitif dalam hati secara
tidak langsung sebagai anugerah dari Allah semata;ndari rasa senang
atau sedih, rindu, tau benci, rasa takut atau citsa ketenangan atau
kecemasan secara berlawanan dalam kenyataan dagalgean dan
sebagainya. Al-maga>mat dan ah}wa>l adalah dua bentuk yang
bersambung dan bertalian dari kausalitas (sebdiaBkamalan-amalan

melalui latihan-latihanegxercisg rohani.

%Abdulla>h bin ‘Ali> al-Sarra>j al-T{u>si>Al-Luma’, (Lebanon: Da>r al-Kutub al-
‘llmiyyah, 2007), h. 40.

“’Asmaran AsPengantar Studi. ., h. 105.

“Tamami HAG Psikologi Tasawuf. ., h. 166.
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Mengenai jumlah dan formagiaga>mterdapat perbedaan pendapat
di kalangan sufi. Perjuangan-perjuangan untuk meaértiapmaga>mdan
tasawuf ini meliputi aspek lahiriah atau hal-hahgabersifat pelaksanaan
syari>‘at danmu‘amala>t maupun aspekat}iniyyahatau hakikdt. Selain

maga>mat juga terdapatahjwa>|*?

(bentuk jama‘ dari h}a>l, berarti
keadaan atau situasi kejiwaastae*¥). Ah}wa>| berarti keadaan spiritual
yang menguasai hatiAh}wa>l masuk dalam hati seseorang sebagai
anugerah yang diberikan oleh Allakh}wa>| datang dan pergi dan pergi
dari diri seseorang dengan tanpa usaha atau pefatertentlr. Ahjwa>
merupakan kondisi mental, seperti perasaan sensedjh, takut, dan
sebagainyaAh}wa>| berlainan dengamaga>m bukan diperoleh melalui
usaha manusia, tetapi diperoleh sebagai anugeramatianat dari Tuhan.
Dan berlainan pula denganaga>m ah}wa>| bersifat sementara, datang
dan perdf®. Terlepas dari semua pengertian dan karaktexdsiikah}wa>,
banyak kalangan yang menyatakan bahwa jika dipakebii dalam, pada
dasarnya ah}wa>| tidak lebih merupakan bagian dari manifestasi
tercapainyamaga>m sesuai dengan hasil usaha spiritual yang sungguh-
sungguh dengan amalan-amalan yang baik dan deregyarm kepasrahan
kepada Allah. Sebab, meskipah}wa>l merupakan kondisi yang bersifat
karunia (mawa>hib), namun, seseorang yang ingin memperolehnya tetap
harus melalui upaya dengan memperbanyak amal baikilzadah. Bahkan,
lebih jauh lagi dapat dikatakan bahwa pada dasahj@a>l danmaga>m
adalah satu kesatuan. Adapun perbedaan yang aga &da dalam wilayah

teoritis semat.

Mah}abbah dalam tasawuf, bisa memasuki ranataga>m dan

ah}wa>l. Mah}abbahpada dasarnya adalah anugerah yang menjadi dasar

*’H. A. Rivay SiregarTasawuf dari Sufisme ., h. 114.

“3Asmaran AsPengantar Studi. ., h. 137.

*“‘Hasyim Muhammadpialog Antara Tasawuf dan Psikologi Telaah atas énan
Psikologi Humanistik Abraham Maslo@rogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 26.

*Hasyim Muhammadialog Antara Tasawuf. ., h. 26.

“Asmaran AsPengantar Studi. ., h. 137.

*"Hasyim MuhammadDialog Antara Tasawuf ., h. 27.
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pijakan bagi segenap hahhjwa>l), kaum sufi menyebutnya sebagai
anugerah-anugerahméwa>hih*®. Sehingga, mah}abbah dikategorikan
dalam ah}wa>l. Namun, mah}abbahsendiri adalah merupakan tingkatan
seorang hamba Allah di hadapan-Nya, dalam hal ibada latihan-latihan
jiwa yang dilaluinya. Karenanah}abbahdapat diperoleh setelah melalui
kesungguhan dan perjuangan terus-menerus, se@arliik baru akan
berpindah kemaga>mberikutnya (na‘rifat) setelah menanamkan latihan-
latihan dan kebiasaan yang lenih baik fAgbengan demikian, mahabbah

juga bisa dikategorikan dalamaga>mjuga.

Adapun mah}abbah— dikalangan'Ulama>' — terdapat perbedaan
pendapat, diantaranya adalah Ima>m al-Gaza>li>ysteriikanmah}abbah
sebagai salah satu item dalam susun@aga>m sebagaimana berikut:

Taubat®, s}abar?, zuhd? tawakkaf®>, mah}abbafi*, ma‘rifat>®, danrid}a>®.

“®Rosihon Anwar)lmu Tawasuf. ., h. 74.

“9Asep Umar Ismail, dkkTasawuf. ., h. 111-112.

*Lihat A. Rivay Siregar,Tasawuf dari Sufisme. ., h. 116.Taubat adalah langkah
pertama yangharus dilakukan oleh seseorang yang memasuki sufi yang ingin berada sedekat
mungkin dengan Tuhan.

5 ihat Tamami HAG, Psikologi Tasawuf. ., h. 178. Adalah menahan diri dalam
memikul suatu penderitaan, baik dalam sesuatu perkang tidak diinginkan maupun dalam
kehilangan sesuatu yang disenangi.

*2Lihat Asep Umar Ismail, dkkTasawuf . ., h. 216-217.1Yuhd pada harta benda (ia
tidak gembira dengan apa yang dapat dicapai dak tie¢rduka dengan yang hilang). 2)hd
meyangkut pangkat dan kedudukan (la bersikap sat@mdmenerima pujian dan ejekan). 3)
hatinya diliputi kemesraan dalam mengingat AllahTS#én merasakan nikmatnya beribadah.

*Asep Umar Ismail, dkkTasawuf . ., h. 218. Adapun bagi orang yang tergoncang
hatinya jika tidak melihat sumber rejeki maka lebiama baginya berusaha. Karetawvakkal
merupakan hal ihwal Nabi Muhammad SAW sedangkanasaha adalah sunnahnya.

*Lihat Ima>m al-Gaza>li>lh}ya>' ‘Ulu>muddi>n Ma‘a. . ., h. 286.Mah}abbah
merupakan puncak damaga>m dan derajat yang mulydah}abbahbisa dikatan bersinergi
dengan iman. Karena, untuk menghasilkan iman yailgitu dengan didasaklah}abbahdengan
melejitkan dimensfa‘a>t kepada Allah.

*Lihat Abu> al-Wafa>' al-Ganimi> al-Taftazani>Madkhal ila> al-Tas}awwuf al-
Isla>m. Terj. Ahmad Rofi’ ‘Utsmani, (Bandung: Penerbitsfaka, 1974), h. 171-173. Menurut
Ima>m al-Gaza>li, “saranma‘rifat seorang sufi adalah kalbu”, bukannaya perasaarbdkan
pula akal-budi. Kalbu, menurutnya, bukanlah bagidnuh yang dikenal terletak pada bagian kiri
dada seorang manusia, tapi adalah percikan roh&eiahanan yang merupakan hakekat realitas
manusia. Terkadang ia berkaitan dengan segumpahglaganusia, namun akal-budi belum
mampu memahami perkaitan antara keduanya. Kallahinjang digunakan sebagai metode
iluminasi untukma'rifat.

%HAG, Psikologi Tasawuf. ., h. 189. Bagi Ima>m al-Gaza>li, kelebihad}a Allah
SWT, merupakan manifestasi dari keridaan harRld}a terikat oleh nilai penyerahan diri kepada
Tuhan yang bergantung pada usaha manusia dalambbedan dengan Tuhannya agar senantiasa
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Sedangkan ‘Abdulla>h bin ‘Ali> al-Sarra>j al-T{u=si menyebutkan
mah}abbahsebagai item dalam rangkaiah}wa>| : Mura>gabalt’, qurb™®,

'80 syauq uns tluma’ni>nah™, musya>hadaff,

mah}abbah khauf®, raja>
dan yaqgi>n®. Dalam hal ini, penulis lebih condong pada pentapag
kedua, yakni pendapatnya ‘Abdulla>h bin ‘Ali> alf&eej al-T{u>si>.
Bahwa, mah}abbah merupakanah}wa>l. Karena mengingat pentingnya
cinta dalam Islam, cinta yang menjalin keintimarlada setiap ibadah
kepada Tuhan. Pada sejumlah sumber referensi dcapka pada Allah

dikaitkan dengan Iman. Nah, layaknya iman, cintapisa berubah-ubah.

dekat dengan Tuhannya. Adalah suatu kewajiban $egrang sufi untuk rela atas ketentuan dan
gadar ila>hi> sesuaih}itjitlah yang ditetapkamsyari>‘at. Ibn H{atib mengatakan,Rid}a adalah
tenagnya hati dengan ketetapan Allah dan keserhaidadengan sesuatu yang dijadikan Allah”.

*"Lihat Hasyim MuhammadDialog Antara Tasawuf. ., h. 47 Mura>gabahmerupakan
bentukah}wa>| yang sangat penting. Karena pada dasarnya segdlakpeperibadatan adalah
dalam rangkanura>gabahatau mendekatkan diri kepada Allah. Dengan kata taura>gabah
juga dapat diartikan sebagai kondisi kejiwaan, dinen seorang individu senantiasa merasakan
kehadiran Allah, serta menyadari sepenuhnya babhlleh Aelalu mengawasi segenap perilaku
hambaNya. Dengan kesadaran semacam ini, seorangphaian selalu mawas diri, menjaga diri
untuk tetap pada kualitas kesempurnaan penciptaanny

*8Abdulla>h bin ‘Ali> al-Sarra>j al-T{u>si>Al-Luma’ . ., h. 53. Adalah keadaaabd
yang meyaksikan kedekatannya dengan Allah dengtinyaa kemudian dia mendekatkan diri
kepada Allah dengan ketaatannya. Segala kegelisgaari sisi Allah adalah dengan
melanggengkan dzikir baik dalam keadaan sendit@tga dalam keramaian.

*Abu>l Qa>sim ‘Abdul Kari>m Hawazin Al-Qusyairi An-dsaburi,ar-Risa>latul al-
Qusyairiyyah . ., h. 179. Menurut satu pendapetja> merupakan sikap percaya terhadap
kedermawanan Allah SWT. Menurut pendapat laimia>" adalah melihat Tuhan dengan
pandangan yang baik. Ada yang berpendagat’ adalah dekatnya hati terhadap kelembutan-
kelembutanTuhan. Menurut yang laimja>" adalah senangnya hati terhadap tempat kembali
yang baik (akhirat). Sedangkan, pendapat lain ntakga bahwaraja>' adalah memandang
keleluasaan rahmat Tuhan.

®Abu>l Qa>sim ‘Abdul Kari>m Hawazin Al-Qusyairi An-&isaburi,ar-Risa>latul al-
Qusyairiyyah . ., h. 167. Takut mempunyai arti yang berhuband@ngan masa depan yang akan
datang. Sedangkan, pengertian takut kepada Allaii &dalah takut kepada siksaNya, baik di
dunia maupun di akhirat. Allah SWT mewajibkan kepabamba-hambaNya agar takut
kepadaNya. Sebagaimana dalam firman Allah (QS:-Aliwa>n/03: 175).

®'Hasyim MuhammadDialog Antara Tasawuf. ., h. 54. Adalah keteguhan atau
ketenteraman hati dari segala hal yang dapat megapeiinya. Firman Allah (QS: Al-Ra‘d/13:
28).

®?Hasyim Muhammad,Dialog Antara Tasawuf. ., h. 56. Penjelasan mengenai
musya>hadahsering dikaitkan dengan uraian tentamgh}a>d}arah dan muka>syafahadalah
kehadiran kalbu dengan sifat nyatanya, sedangkasya>hadahadalah kehadiraral-h}aqq
dengan tanpa dibayangkan.

®Hasyim MuhammadDialog Antara Tasawuf. ., h. 57. Adalah sebuah kepercayaan
yang kuat dan tak tergoyahkan tentang keberadaameméuan yang dimiliki, karena
penyaksiannya dengan segenap jiwanya dan dirasd&hrseluruh ekspresinya, serta disaksikan
oleh segenap eksistensinya.
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Sedangkan, untuk hal yang berubah-ubah — yangg#abn-permanent

ini lebih diidentikkan dengaah}wa>l.

. Konsep DasarMah}abbah dalam Al-Qur’an dan Hadits
Konsep mah}abbah merupakan inti dari ajaran Islam. Itulah
mengapa mah}abbah itu hukumnya fardju. Cinta kepada Allah -
sebagaimana yang dituturkan oleh Ima>m al-Qusyaii- adalah sebuah
hiasan cinta para sufi yang tidak muncul secamttlim, akan tetapi cinta
yang berdasarkan pada al-Qur'an dan ilmu kenalBagi mereka yang
mendalami persoalanah}abbatulla>h al-Qur'an adalah bisikan cinta yang
hangat. Sebab, di dalamnya terdapat ajakan nyatiak umencurahkan
kelezatan hidup pada jalan kebahagiaan yang tamiakmhemperolehid}a
dan cintaNy&". Berikut adalah beberapa landasan hukoah}abbahyang
terdapat pada al-Qur’an dan hadits.
1. Firman Allah SWT (QS: Al-Bagarah/02: 165):
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Artinya:

“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan selain  Allah; mereka mencingain
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun oraraggryang
beriman Amat sangat cintanya kepada Allah. dan $igandainya
orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui letikereka
melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatankipunyaan
Allah semuanya, dan bahwa Allah Amat berat sikddga-
(niscaya mereka menyesal)

®Ahmad Zacky El-Syafaikupun Bisa Menjadi ., h. 116.
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Ada sebagian orang yang menjadikan tuhan selain Alkah,
yang sifat-sifatnya itu — menurut keyakinan — hampenyamai sifat-
sifat Allal’®. Tuhan yang mereka yakini sebagai tandingan Allah
diantaranya adalah berhala, binatang, maupun neabissa yang telah
tiada atau pemimpin-pemimpin mereka. Padahal, maadi-tandingan
tersebut adalah makhluk-makhluk ciptaanNya jugaekeetidak hanya
menyembah, akan tetapi juga mencintainya, yakrii kepadanya serta
beserdia berkorban untuknya sebagaimana layaknymintai Allatf®.
Cinta mereka sangat berbeda dengan cinta orang-gramg beriman
kepada Allah.

Orang berimanta’a>t dan tetap cinta kepada Allah serta
memohon bantuanNya, baik dalam keadaan sulit mas@uoang, sedang
orang-orangmusyrik tidak lagi mengarah kepada behala-berhala jika
mereka menghadapi kesulitan. Orang yang benar-limanan beriman
angat mencintai Allah dibanding kecintaan terhasklpinNya. Cintanya
itu benar-benar utuh tak tak terbagi hanya kepatiahAsehingga ia
tidak menyekutukan Allah dengan lainfiaRasu>lulla>h menjadikan

cinta pada Allah termasuk dari syarat Iman. Sabalai BAW:
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Artinya:

®Ah}mad Muslt}afa> Al-Mara>ghi>, Tafsi>r Al-Maraghi>, Jilid II, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Semarang: Penerbit Toha Putra, 1974),.h. 69

56\, Quraish ShihabTafsi>r Al-Mis}ba>h} Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qut’'an
jilid 1l, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 449.

®”Ahmad Mushtafa Al-MaraghiTafsi>r Al-Maraghi . ., h. 71.

37



“Muhammad bin al-Mus\anna> memberitahu kami. Diakhéa:
‘Abdul Wahha>b al-S\\|agafi> memberitahu kami Di&rkata
Ayyu>b memberitahu kami, dari Abi> Qila>bah, darna@s bin
Ma>lik RA, dari Nabi SAW. Nabi Bersabda: ada tigeas yang
barangsiapa memilikinya, maka akan mendapatkan sngai
iman: 1. Apabila Allah dan RasulNya lebih dia cintkaripada
yang lain, 2. Dia mencintai orang lain, yang cinyanitu hanya
karena Allah, 3. Dia benci kembali menjadi ka>fetelah Allah
menyelamatkan dia dari_kekafiran, sebagaimana dia ingin
dilemparkan ke dalam &pi

2. Firman Allah SWT (QS: Al-Ma>idah/05: 54):
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JEAEGN Y 00+=7040 I8 BI-ORCIL @7
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OE IR §iA . 0000 ATCE€O ORI $7060

eO0en.ROw 2V G ER I €O eI
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P nONIER PR S>MHOCOR OO A®
0062870 480D +Q+® <+ @0 * Lo I
* Porde Rufde HE w00 ARoEs * 1% o
g VALo - ¢40® JIK 2 0. 00N, =2 *RO
CNB 2 KFHONHON AAGNRCOO + 2000
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antd@mu
yang murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mends@
merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah ler@sbadap
orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadamgi@rang
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tida#kut kepada
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Wlidiberikan-

Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allaimaviauas
(pemberian-Nya), lagi Maha mengetahui

Setelah Allah SWT menyatakan, bahwa orang yangekets
dengan orang-orariga>fir selain Allah, maka dia itu tergolong mereka.
Dan bahwa orang-orang yang bersegera mendekatkanadalah orang-

orang yang hatinya berpenyakit danrtad karena bersekongkol dengan
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orang-orangka>fir. Dan jika hal itu disembunyikan dalam hati, lalu

berpura-puraima>n pada lahirnya, maka sikap inilah yang disebut

nifa>q (muna>fig®®. Kemudian, pada ayat ini Allah menegaskan tentang
keberadaan orang-orangnuna>fig dan mereka yang hatinya
berpenyakitan. Bahwa setelah itu akan ada kaum ykaas) yang yang
bangkit dengan penuh semangat melaksanakan secapaima apa yang
diharapkan dari mereka. Kaum itu, yang keadaaneyaildan, memiliki
sifat-sifat yang sesuai dengan apa yang diharapkeh nilai-nilai

Islan™®. Komunitasmu‘min yang disebutkan dalam ayat ini mempunyai

kriteria sebagaimana berikft

1. Allah ta‘a>la> mencintai mereka.

2. Mereka mencintai Allahta‘'a>la>. Cinta manusia kepada Allah
bertingkat-tingkat, tetapi yang jelas adalah cirtapadaNy&
merupakan dasar dan prinsip perjalanan menuju AllaBhingga
semua keadaan dan peringkat yang dialami olehgoejaenuju Allah
adalah tingkatan-tingkatan cinta kepadaNya, danuaeperingkat
(maga>n) dapat mengalami kehancuran kecuali cinta. lakticiaa
hancur dalam keadaan apapun selama jalan menuph A#tap
ditelusuri? Firman Allah SWT dalam Hadits Quéfsi
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®8Ah}mad Mus}t}afa> Al-Mara>ghi>, Tafsi>r Al-Maraghi>, Jilid IV, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Semarang: Penerbit Toha Putra, 1974),®. 24

%M. Quraish ShihabTafsi>r Al-Mis}ba>h} Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an
jilid 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 158.

Ah}mad Mus}t}afa> Al-Mara>ghi>, Tafsi>r Al-Maraghi>, Jilid IV. . ., h. 261-253.

"ICinta manusia kepada Allah adalah suatu kualitasy ymengejawantah pada diri
seseorang yang beriman sehingga menghasilkan &efapenghormatan, dan pengagungan
kepadaNya, dan dengan demikian ia mementingkanblgaselainNya. la menjadi tidak sabar dan
resah untuk tidak memandang dan memenuhi kehendakitidak bisa tenang bersama yang
lain kecuali bila bersamaNya, ia tidak menyebutgylin kecuali mengingatNya pula, dan puncak
kenikmatan yang dikecupnya adalah ketika menyepebut, berdzikir sambil memandang
keindahan, keagungan, dan kesempurnaan, serteakabblya.

2\. Quraish ShihabTafsi>r Al-Mis}ha>h} Pesan, Kesajilid 11I. . ., h. 158-159.

Ah}mad ‘Abduh ‘lwa>d}, Fi> S{uh}bah Al-Ah}a>di>s\ Qudsiyyah terj. Dewi
Ariyanti, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2008), h. 74
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Artinya:

“Muhammad bin ‘Us\ma>n bin Kara>mah memberitahu kami
Kha>lid bin Makhlad memberitahu kami, Sulaima>n bin
Bila>l memberitahu kami, Syari>k bin ‘Abdilla>h bikbi>
Namir memberitahuku. Dari Abi> Hurairah, dia berkat
Rasu>lulla>h SAW bersabda: Barangsiapa yang memiusuh
wali-Ku maka Aku kumandangkan perang terhadapnya.
Tidaklah seorang hamba mendekatiKu dengan sesuaig y
Aku cintai dari perbuatan yang Aku wajibkan padarign ia
masih terus mendekatiKu dengan perbuatan-perbustianah
hingga Aku mencintainya. Ketika Aku mencintainyakanAku
menjadi pendengarannya yang ia gunakan untuk mejaden
Aku menjadi penglihatannya yang ia gunakan untukhaug
Aku menjadi tangannya yang ia gunakan untuk mengggan
Aku menjadi kakinya yang ia gunakan untuk berjalika ia
memohon sesuatu kepada-Ku, pasti Aku mengabulkatarya
jika ia memohon perlindungan, pasti Aku akan meliginya.
Tidaklah Aku ragu-ragu melakukan sesuatu seperti
keraguanKu ketika hendak merenggut jiwa hambaKugyan
beriman, dia membenci kematian sedang aku tak suka
menyakitinya

3. Merendahkan diri terhadap sesama kaom'mini>n

4. dan bersikap gagah terhadap orang-ofiearefir. Berdasarkan pada

P
2

ayat (QS: Al-Fath}/48: 29\ sUs) ,uﬁ\ & L,

. Berjuang di jalan Allah jiha>d fi>> sabi>l Alla>h). Yakni, jalan
kebenaran dan kebaikan, menuju keridaan Allah.
. Mereka tidak khawatir dicela. Mereka tidak takuteda bahwa

mereka tidak toleran, misalnya jika mereka bersitegas terhadap
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orang kafir yang memusuhi Islam, tidak juga kham@ituduh fanatik
atau fundamentalis jika menegakkathuwwah al-Isla>miyyaff.
3. Firman Allah SWT (QS: Ali>dmra>n/03: 31):
) A0RE@END e SHE€ETCAG HTRO I==2L
AN ARD NE&@ [ e ceo A Lo S
JON AN OO0 +0F REAFIENIDRO
+ a0 ALHNE DA€ =D0 JAHAE W
R P SH0N.06 0> AXN

Artinya:

« Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allékutilah
Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosada."
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang

Katakanlah, wahai Nabi Agung Muhammad kepada meyeka
merasa mencintai Allah: Jika kamu mencintai Allutilah aku, yakni
laksanakan apa yang diperintahkan Allah melalui, ajaitu beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan bertakwa kepadaikgaitu, kamu
laksanakan, maka kamu telah masuk ke pintu gerbeargih cinta Allah,
dan jika kamu melihat kesinambungan ketaatan keépgaaserta
meningkatkan pengalaman kewajiban dengan melakaanakinnah-
sunnah Nabi, niscaya Allah akan mencintai kamumangampuni dosa-
dosa kamu. Semua itu karena Allah Maha Pengampbadap siapapun
yang mengikuti Rasul, lagi Maha PenyaydndCinta manusia kepada
Allah adalah suatu kualitas yang mengejawantah piiril@eorang yang
beriman sehingga menghasilkan ketaatan kepadakta, penghormatan
dan pengagungan, dan dengan demikian ia mementiNgka dari
selainNya. Sedangkan, cinta Allah kepada hambahigka pakar-pakar
al-Quran dan sunah, memahami maka cinta Allah gabémpahan
kebajikan dan anugerha-anugerahNya. Anugerah Alidak terbatas,

karena itu, limpahan karuniaNyapun tidak terbatdsmpahan

""M. Quraish ShihabTafsi>r Al-Mis}ba>h} Pesan, Kesariilid 11l. . ., h. 160.
M. Quraish ShihabTafsir Al-Mis}ba>h}Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’glid
I, (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2000), h. 65.
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anugerahNya Dia sesuaikan dengan kadar cinta naarkepadaNya.

Namun, minimal adalah pengampunan dosa-dosa sgethan rahmat

B. Cinta Lingkungan
1. Definisi Cinta Lingkungan

Cinta dalam kamus besar bahasa Indonesia adatatkd sekali,
sayang benar: orang tuaku — kepada kami semua;padke sesama
makhluk/” Cinta juga berarti kasih sayang, rasa kasih, demaes’®
Secara psikologis cinta adalah sebuah perilaku sialyang emosional di
mana wujudnya adalah tanggapan atau reaksi embsgeseorang
terhadap rangsangan tertentu. Dalam hal ini ciip@ndjaruhi oleh interasi
antara pecinta dengan lingkungannya, kemampuamtpetgrsebut, serta

tipe dan kekuatan unsur pendorongﬁ%/a.

Para psikolog akademisi cenderung mendefinisikatacsebagai
keadaan internal atau proses dan dilihat sebaggiamadari respon
terhadap objek yang hidup maupun mati. Mereka aendemembagi
cinta dalam kategori hubungan, seperti hubungangotaa dengan anak.
Kemudian mereka mempelajari pola tingkah laku yategkait di
dalamny&® Fromm memandang beberapa elemen sebagai dasarhselu
bentuk cinta sejati. Termasuk di dalamnya adalgbedelian, tanggung
jawab, rasa menghargai, dan pengetaffiaBorokin dan Hanson
menyebutkan banyak contoh yang mereka menganggapaie'kekuatan
cinta”. Mampu mengatasi atau mengusir dorongan tifegang kuat.
Mereka melihat cinta dapat menyembuhkan dan persefmpgai faktor

penentu vitalitas, mental, moral, kesejahteraamakodan pertumbuhan

M. Quraish ShihabTafsir Al-Mis}ba>h}Pesanijilid III. . ., h. 66-67.

""Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia PusatsBakamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keemgaakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),$. 26

®pjus A Partanto, dkamus limiah Populer(Surabaya: Penerbit Arkola, 2001), h. 89.

"®Fahruddin FaizFilosofi Cinta Kahlil Gibran (Tinta, Yogyakarta, 2002), h. 16.

8Lynn Wilcox, Sufism and Psychology., h. 328.

81 ynn Wilcox, Sufism and Psychology., h. 333.
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individu. Roger menyebut hal ini sebagaintonditional positif regard
Mereka memandang cinta sebagai kekuatan atau dovomgnuju nilai
tertinggi umat manusia, kekuatan kebenaran, pehgeta kecantikan,

kebebasan, kebaikan, dan kesenarfigan.

Berdasarkan definisi diatas, penulis memberikamiagan terkait
tentang cinta adalah rasa untuk mengasihi terhadggk yang mana rasa
tersebut adalah adalah rasa yang berkaitan dengamdakan dan
kemanisan obyek yang dituju. Yang semua keindabesbut terefleksi
melalui tingkah laku psikologis yangal, murni dan otomatis dari hati,
diri, dan jiwa yang berkaitan, tanpa mengharapkanalan. Semua
tingkah laku itu dilakukan agar yang berkaitan ébyang dicinta) tetap
dalam keindahan sebagaimana keindahan yang tertdalagn hati si

pecinta.

Untuk memperoleh kesamaan dalam pengertian dan hzanaan
mengenai lingkungan, diperlukan batasan yang jed#ésu definisi
mengenai lingkungan, disamping itu perlu dibedakatara lingkungan
dengan ekosistem. Dalam Undang-Undang No. 4 TaB82 perkataan,
“Lingkungan, Lingkungan hidup, dan lingkungan hidupnusia” dipakai
dalam arti yang sama. Dengan demikian, apabila kitanyebut
lingkungan maka tidak perlu dipertanyakan apakaHingkungan hewan
atau manusia, disini jelas yang dimaksud adalagklingan hidup, dan

lingkungan hidup yang dimaksudkan adalah lingkurijdop manusi&®

Ada beberapa perumusan mengenai lingkungan hidaptadanya

adalah sebagaiman berikut®fhi

a. Prof. St. Munajat Danusaputra, SH

8 ynn Wilcox, Sufism and Psychology., h. 334-335.

83yalentinus DarsondPengantar llmu Lingkungar(Yogyakarta: Universitas Atma Jaya
Jogjakarta, 1992), h. 5.

8 /alentinus Darsond?engantar limu Lingkungan ., h. 6-7.
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Lingkungan adalah semua benda dan kondisi termdswalamnya
manusia dan tingkah perbuatannya, yang terdapaindalang dimana
manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hikma

kesejahteraan manusia dan jasad hidup lainnya.
b. Prof. Otto Soemarwoto

Lingkungan adalah jumlah semua benda dan kondrsj yala dalam
ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehiduptmn Secara
teoritis ruang itu tidak terbatas jumlahnya, olerenanya misalnya
matahari dan bintang termasuk di dalamnya. Naneogra praktis kita
selalu memberi batas pada ruang lingkungan itu. uignkebutuhan
kita batas itu dapat ditentukan oleh faktor alampest jurang, sungai
atau laut, faktor-faktor ekonomi, dan faktor palitatau faktor lain.
Tingkah laku manusia juga merupakan bagian lingkangita, oleh
karena itu lingkungan hidup harus diartikan sebtaaa, yaitu tidak saja
lingkungan fisik dan biologi, melainkan juga lingigan ekonomi,

sosial, dan budaya.

Undang-undang No. 4 Tahun 1982 tentang “Pokok-pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 17, menyebutkKamgkungan
hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, kisgdaan, dan
makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia danlagenya, yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kdésgjah manusia
serta makhluk hidup lainny&®. Pada sumber lain disebutkan terkait
pengertian lingkungan, bahwa lingkungan adalahusaestem kompleks
yang berada di luar individu yang mempengaruhi ypebiuhan dan

perkembangan organisrfie.

Manusia bersama tumbuhan, hewan, dan jasad renilemyati

suatu ruang tertentu. Kecuali makhluk hidup, dalaang itu terdapat juga

8yvalentinus Darsond?engantar llmu Lingkungan ., h. 7.

8Z0er'aini Djamal IrwanpPrinsip-prinsip Ekologi dan Organisasi Ekosistenmnunitas,
dan Lingkungan(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 108.

gkung
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benda tak hidup, seperti misalnya udara yang teatiis bermacam gas,
air dalam bentuk uap, cair, dan padat, tanah dao. BRuang yang
ditempati suatu makhluk hidup bersama dengan bkeidldg@ dan tak hidup
di dalamnya disebut lingkungan hidup makhluk teuseBecara khusus
kita bicarakan lingkungan hidup manusia, tetapiajuxprbicara tentang
lingkungan hidup harimau, misalnya. Untuk selanjatnyang dimaksud
dengan lingkungn hidup adalah lingkungan hidup rsenkecuali apabila

ada keterangan laf.

Beberapa definisi tersebut memberikan satu peagertbahwa
lingkungan hidup adalah ruang dimana manusia bakgdalam rangka
melakukan aktifitas sosialnya yang melibatkan senaspek dalam
ruangan tersebut sesuai dengan insting-instingtkbbo manusia yang
menggerakkan daya aktifitas sosial manusia yandakian. Dalam
melontarkan definisi lingkungan hidup ini perlu aga pengetahuan
terkait habitd®, ekologf®, dan ekosisteffl Karena lingkungan hidup itu

tidak sama dengan ketiga point yang telah disebutka

Konsep cinta lingkungan meliputi dua item, yaknindkungan
alam itu sendiri dan menjaga kelestarian alam. Dam lingkungan alam
terdapat dua point penting yakni: pentingnya tunaioubagi manusia dan
hewan, mencintai tumbuhan, pentingnya hewan bagiusia, mencintai
hewan. Sedangkan, dari item menjaga kelestariam,atda terdapat

penjabaran point, bahwa bersahabat dengan alam nuamciptakan

¥0tto  Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup, dan Pembanguna@Jakarta:
Djambatan, 2008), h. 51-52.

8| ihat Zoer'aini Djamal IrwanPrinsip-prinsip Ekologi. ., h. 108. Habitat adalah tempat
dimana organisme terdapat di laut, di padang pdsihutan, dan lain sebagainya. Jadi, habitat
secara garis besar dapat dibagi menjadi habitat dan habitat air. (habitat: tempat hidup).

®Lihat Valentinus DarsonoPengantar limu Lingkungan. ., h. 9. Otto Soemawoto
memberikan definisi, bahwa ekologi adalah ilmu @agt hubungan timbal balik antara makhluk
hidup dengan lingkungannya.

®Lihat Valentinus Darsond?engantar llmu Lingkungan ., h. 6. Undang-undang No. 4
Tahun 1982 tantang Ketentuan-ketentuan Pokok Palagel Lingkungan Hidup Pasal 1
menyebutkan: “Ekosistem adalah tatanan kesatuamaasegenap unasur lingkungan hidup yang
saling mempengaruhi”. Lihat juga Otto Soemarwdi&plogi, Lingkungan Hidup. ., h, 376.
Ekosistem adalah satu kesatuan yang terbentukirdletaksi antara makhluk hidup dengan faktor
tak hidup di suatu tempat.
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lingkungan yang sehat.Alam tidak hanya terdapat tumbuhan dan hewan
saja, sehingga perlu adanya pemusatan perhatiangdadan udara serta
tanah. Melihat pentingnya keberadaan air, udara,tdaah, maka perlu
juga mencintai ketiga item terakhir ini. Mencintgnbukan hanya secara
lisan saja, atau — pendek kata — secara teorlises@ja, akan tetapi harus
direalisasikan sebagai bukti konkrit atas hakikanhtac terhadap

lingkungan.

2. Teori-teori Etika lingkungan
Etika Lingkungan berasal dari dua kata, yd&itika danLingkungan.
Etika berasal dari bahasa yunani yaifiHos yang berarti adat istiadat atau
kebiasaan. Dalam arti ini, etika berkaitan dengaridsaan hidup yang baik,
tata cara hidup yang baik, baik pada diri seseoaamg masyarakat.Etika
lingkungan hidup tidak hanya berbicara mengenaiilgd@r manusia
terhadap alam. Etika lingkungan hidup juga berlicarengenai relasi
diantara semua kehidupan alam semesta, yaitu amarasia dengan
manusia yang mempunyai dampak pada alam dan amanasia yang
mempunyai dampak pada alam dan antara manusiardemgéehluk hidup
lain atau dengan alam keseluruhan. Termasuk dinusla, berbagai
kebijakan politik dan ekonomi yang mempunyai dampehgsung atau
tidak langsung terhadap al@hTerdapat beberapa teori etika lingkungan,
adalah sebagaimana berikut ini:
1. Antroposentrisme
Antroposentrisme (antropos = manusia) adalah spatdangan
yang menempatkan manusia sebagai pusat dari sisk®m semesta.
Pandangan ini berisi pemikiran bahwa segala kednijakang diambil

mengenai lingkungan hidup harus dinilai berdasarkaanusia dan

®ISunarso, PKn Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 2 Sekkolah ahagBogor:
Yudhistira, 2008), h. 26.

2Sonny KerafEtika Lingkungan(Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2002), h. 2.

%sonny KerafEtika Lingkungan. ., h. 27.
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kepentingannya. Jadi, pusat pemikirannya adalahusi@n Kebijakan
terhadap alam harus diarahkan untuk mengabdi kepagantingan
manusia. Pandangan moral lingkungan yang antrop@ser disebut
juga sebagai humasentered ethickarena mengandaikan kedudukan dan
peran moral lingkungan hidup yang terpusat padausianMaka tidak
heran kalau fokus perhatian dalam pandangan inetaér pada
peningkatan kesejahteraan dan kebahagian manusidaldm alam
semesta. Alam dilihat hanya sebagai obyek, alat sarana bagi
pemenuhan kebutuhan kebutuhan dan kepentingan maridengan
demikian alam dilihat sebagai alat bagi pencaptipmn manusid’

Antroposentrisme didasarkan pada pandangan filsgtaig
mengklaim bahwa hal yang bernuansa moral hanyaakwerpada
manusia. Manusia di agungkan sebagai yang mempunilgi paling
tinggi dan paling penting dalam kehidupan ini, jauklebihi semua
mahluk lain®® Ajaran yang telah menempatkan manusia sebagat pusa
suatu sistem alam semesta ini telah membuat artefhadap alam,
dengan menjadikan sebagai objek untuk dieksploifagiroposentrisme
sangat bersifat teologis karena pertimbangan yamghdl untuk peduli
terhadap alam didasarkan pada akibat dari tindakamgi kepentingan
manusia. Konservasi alam misalnya, hanya dianggatiny sejauh hal
itu mempunyai dampak menguntungkan bagi kepentinmggnusia®

. Biosentrisme

Teori lingkungan ini memandang setiap kehidupan makhluk
hidup mempunyai nilai dan berharga pada dirinyadsenTidak hanya
manusia yang mempunyai nilai, alam juga mempuniai pada dirinya
sendiri lepas dari kepentingan manusia. Biosen&rismenolak argumen
antroposentrisme, karena yang menjadi pusat parhddn yang dibela

oleh teori ini adalah kehidupan, secara moral karlprinsip bahwa

%nttp://makalahmajannaii.blogspot.com/2012/06/maadsin-lingkungan-hidup.html
%sonny KerafEtika Lingkungan. ., h. 33.
%sonny KerafEtika Lingkungan. ., h. 34-35.
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setiap kehidupan di muka bumi ini mempunyai nilarah yang sama
sehingga harus dilindungi dan diselamat®an.

Konsekuensinya alam semesta adalah sebuah komumdaee
baik pada manusia maupun pada makhluk hidup lainiWanusia
maupun bukan manusia sama-sama memiliki nilai mdeat kehidupan
makhluk hidup apapun pantas dipertimbangkan sesaraus dalam
setiap keputusan dan tindakan moral, bahkan lepais pgrhitungan
untung-rugi bagi kepentingan manu¥ia.

3. Ekosentrisme

Pandangan ini didasarkan pada pemahaman bahwaa secar

ekologis, baik makhluk hidup maupun benda-bendatikisaling terkait
satu sama lain. Air disungai, yang termasuk ahia#@ngat menentukan
bagi kehidupan yang adadidalamnya. Udara, walaujplak termasuk
makhluk hidup, namun sangat menentukan bagi kelsygs seluruh
makhluk hidup. Jadi, ekosentrisme selain sejalamgae biosentrisme
(dimana kedua-duanya sama-sama menentang teodpaséntrisme)
juga mencakup komunitas yang lebih luas, yakni katausekologis
seluruhnya. Ekosentrisme disebut jugBeep Environtmental Ethics
Deep ecolog menganut prinsip biospheric egolitarian-ism yaitu
pengakuan bahwa seluruh organisme dan makhluk lEdafah anggota
yang sama statusnya dari suatu keseluruhan yamhkgitteSehingga
mempunyai suatu martabat yang sama. Ini menyarsglaiti pengakuan
bahwa hak untuk hidup dan berkembang untuk semudnloia (baik
hayati maupun non-hayati) adalah sebuah hak umivgesg tidak bisa
diabaikan’’
4. Hak Asasi Alam
Makhluk hidup selain manusia tidak memiliki hakhaxdi, namun

makhluk hidup membutuhkan ekosistem atau habitatkuhidup dan

’Sonny KerafEtika Lingkungan. ., h. 49.
8sonny KerafEtika Lingkungan. ., h. 73-74.
%http://mkhagfthj.blogspot.com/2012/07/perbedaan-kamastik-siswa.htm|
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berkembang.Makhluk hidup seperti binatang dan turabu juga
mempunyai hak, meskipun mereka tidak dapat belkingang
berlandaskan kewajiban. Mereka ada dan terciptakugglestarian alam
ini. Maka mereka juga mempunyai hak untuk hidupk Ht@a harus
dihormati berdasar prinsip nilai intrinsik yang ngatakan bahwa setiap
entitas sebagai anggota komunitas bumi bernilaing@e demikian,
pembabatan hutan secara tidak proporsional dangpeagn binatang
sebagai obyek eksperimen tidak dapat dibena¥an.

. Ekofeminisme

Ekofeminisme sebagai cabang feminisme, ekofeminisme
dilontarkan pertama kali tahun 1974 oleh seorangirfis Perancis
Francoise d’Eaubonne, dalam buke Feminisme ou La MarMelalui
bukunya ini, Francoise d’Eaubonne menggugah keaadamanusia,
khususnya kaum perempuan, akan potensi perempuak onelakukan
sebuah revolusi ekologis dalam menyelamatkan lingan hidup®*

Relasi yang konstektual adalah unsur yang palimgiqge Dalam
relasi konstektual tertentu, orang bisa memilikaetiak dan kewajiban,
tapi dalam relasi konstektual yang lain orang jlbiga memilih etika
kepedulian dan kasih sayang. Dengan cara ini, ki@neguhkan
pluralisme, inklusivisme, dan konstektualisme yangnjadi ciri utama
ekofeminismée??

Inisiatif tingkat lokal dan desa untuk meningkatk@@ran wanita
dalam pengelolaan sumber daya dan lingkungan, sertuk
menghindarkan adanya pembagian-pembagian berdasajdader.
Hambatan yang selalu dalam beberapa pengalamamntgkeim, air,
pertanian) adalah sulitnya isu-isu tentang wanikardil oleh lembaga-
lembaga negara resmi yang bertanggung jawab tgshpdagelolaan

sumber daya dan lingkungan. Padahal, perubahap-sikap dan nilai

0% ttp:/ffirmandepartment.blogspot.com/2011/12/makkadtika-lingkungan.html

Y50nny KerafEtika Lingkungan. ., h. 124.
19250nny KerafEtika Lingkungan. ., h. 142.
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dari manajer-manajer senior akan muncul apabildsistientang wanita-
wanita dikemukakan secara sistematis dan berketari¥?

Isu-isu sekarang ini setidaknya menjadi isu-siugymgah dikaji
bersama. Tidak sedikit organisasi yang melibatkaarempuan
mengadakan kajian terkait isu ini, dimualai dam iketidak adilan
gender, pemahan agama yang bias gender, sosiayebydag ternyata
juga masih bias gender. Di sisi lain, perempuaa jugrus meningkatkan
produktivitasnya dalam sektor sumber daya dalamydir agar pelebelan
negatif terhadap perempuan yang sering terlihagexem lemah, tidak
mampu, lainsteteotypdainnya terhadap perempuan itu sedikit mampu
untuk ditekan. Kaitannya dengan peran perempuaandéihgkunngan,
ternyata perannyapun belum banyak dilihat oleh kppihak yang
bertanggung jawab. Setidaknya ini menjadiarning bagi setiap
perempuan untuk lebih meningkatkan sumber dayarddianya, agar
tercipta masyarakat yang juga ternyata perempuga jlut terjuan
dalam aksi kepedulian terhadap lingkungan.

Dalam Islam, terdapat hukum Islam atyari‘a>t adalah suatu
sistem nilai.Syari‘a>t ituada untuk mewujudkan nilai-nilai yang melekat
dalam konsep kunci Islam, sepeffiauh}i>d, Khila>fah, Istis}la>h},
danH{ala>l danh}ara>m.'** Tujuan tertinggi dari dari sistem ini adalah
kesejahteraan kita di alam akhirat nanti. Namumgymenjadi tujuan
universal syari‘a>t adalah kesejahteraan umum bagi seornanglim
pengalamarsyari‘a>t ini menjadi sesuatu yang khaskarena mempunyai
implikasi penting yang berakar dari kondaph}i>d. Orang hanya dapat
mematuhi satu Pencipta dari segala kehidupan dgatganbekerja demi
kesejahteraan umum yang universal bagi kesejahteraakhluk.
Syari‘a>t mengutamakan keselamatan bagi semua makhluk yargyd

atas bumi, tidak terkecuali makhluk hidup berupays yang menempel

193Bruce Mitchell, dkk,Pengelolaan Sumber Daya dan Lingkung@fpgyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2010), h. 356.

%Fachruddin M. Mangunjayaonservasi Alam dalam IslanfJakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2005), h. 19.
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di pohon yang lapuk, mikro organisme yang tidakakasata, lalu pada
kutu hingga gajah — berhak mendapatkan perhatianusiea — agar
mereka dapat mempelajarinya. Yang Maha Penciptabmainbumi dan
segala isinya dengan suatu tujuan agar manusiat ga@aajalankan
ibadah dengan sempurna. Adalah naif dalam menjatangegala
aktivitas di bumi tidak dikontrol oleh aturan dasenciptanya. Juga
mustahil manusia mengolah bumi tanpa ada suatundlesa yang
membatasi mereka memanfa’atkan sumber daya di buvaika,
kerangka-kerangka inilah yang dapat digunakan umtdnampilkan
pengelolaan SDA yang berad4BDiantara teori lingkungan Islami yang
terbangun atas bingksyari‘a>t adalah sebagaimana berikut ffi

1. Tauh}i>d

Tauh}i>dlah yang mengajarkan kepada kita kepasrahan

tawakkal secara total setelah mengadakan usaha maksimaklddn
bertekad secara sungguh-sungguh. Sedangkan, laaramadh}i>d

adalahmusyrik mempersekutukan Allah SWT yaitu membuat suatu
tandingan atau meyakini kekuatan lain selain kekuatllah,

meyakini hukum-hukum lain selain hukum Allah (alvQm).

Memahami kerauh}i>d-an berarti, memberikan penghargaan kepada

ciptaanNya. Bahwasannya Allah Maha Tunggal telambezikan
perintah-perintah prinsip melalui wahyuagar manustap hidup
selamat dan sejahtera di bumi dan mendapatkanakeatln pula di
akhirat?®’

Pengetahuan terhadafauh}i>d ini menjaadikan manusia
bertanggung jawab karena ilmu yang diperolehnya pusyai
bingkai (kerangka) amanah. Dengan sendirinya seuaietis dalam
wawasantauh}i>d pula manusia dapat menjalankan disiplin-disiplin
hukum Allah!®

1%%Fachruddin M. Mangunjay#&onservasi Alam dalam ., h. 19.
108rachruddin M. Mangunjay#onservasi Alam dalam ., h. 19.
Y7Fachruddin M. Mangunjay&onservasi Alam dalam ., h. 20.
1%8achruddin M. Mangunjay#&onservasi Alam dalam ., h. 20.
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2. Khila>fah
Khila>fah dapat bermakna bahwa segala sesuatu yang ada di
bumi sangat bergantung pada peran manusia yang umgaip
kebijakan untuk memelihara atau membinasakan ling&anya.

Prinsip khila>fah merupakan isu sentral yang dapat bermuara pada

tiap individu dalam mengambil kebijakan terhadap

lingkungannya.dapat saja manusia yang tidak menguksbijakan
ddan ketertarikan dengan tanggung jawab tertentgate sesuka
hatinya merumuskan pemanfa’atan dan memboroskan Séfa
mencemari lingkungannya. Mengenali nilai-nilehila>fah, berati
menyangkut tanggung jawab individu maupun secatakkb yang
diberikan amanat?®

Sebagaikhila>fah, manusia mempunyai tugas kepemimpinan
telah menyandang beberapa kualitas tertentu sebagaidisyaratkan
dalam al-Qur'an. Tugas-tugas itu antara’ffin

a. Memakmurkan Bumi, manusia pada dasarnya ditugasienk
mengurus, memelihara, mengembangkan, mengambil faratin
bagi kesejahteraan manusta.

b. Menegakkan Kebenaran dan Keadilan, menegakkan &edredan
keadilan adalah tugas kéali>fah-an di dunia-*?

c. Motivator dan Dinamisator dalam Kebaikan, manusiaus mampu
mengaktualkan dirinya sebagai motivator dan dinataisdalam
kebaikan, baik dalam hubungannya secara vertikaupoa
horizontal**®

3. Al-Istis}la>h
Adalah  kemaslahatan umum atau  mementingkan

kemaslahatan umat merupakan salah satu syarat kmddam

1%9Fachruddin M. Mangunjay&onservasi Alam dalam ., h. 22.

1O\, Amin Syukur, Tasawuf SosialYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 153-154.
M. Amin Syukur, Tasawuf Sosial ., h. 154.

2. Amin Syukur, Tasawuf Sosial ., h. 154

3\M. Amin Syukur, Tasawuf Sosial ., h. 154
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pertimbangan pemeliharaan lingkungan. Visi yangeuidan Islam
terhadap lingkungan termasuk usaha memperbaiki adegh
kehidupan manusig?
4. H{ala>l danh}ara>m

Praktik masyarakat dalam menjalankan apa yang idtpér
dan menjauhi apa yang dilarang olgtari‘a>t itulah yang nantinya
akan mempengaruhi pemeliharaan dan perawatan wkuosidan
yang terkandung di dalamnya. Sebagaimana diketemapir semua
kerusakan yang terjadi di muka bumi adalah akibatakusan
manusia yang berperilaku memuja nmateri (hedoBisjala sesuatu
diukur dengan keuntungan dan ukuran ekonomi walaupu
sebenarnya tidak semua hal dapat dimengerti daifaidsecara

ekonomi sajd!®

3. Perwujudan Cinta Lingkungan
Lingkungan hidup dapat dibedakan menjadi tigatuyHt
a. Lingkungan Fisik Physical Enviroment
Yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar kitayamgujud benda mati
seperti: gedung, jembatan, candi, dan lain-lain.
b. Lingkungan BiologigBiological Enviroment
Yaitu segala sesuatu yang berada di sekitar kitey y@erwujud benda
hidup seperti: manusia, bintang, tetumbuhan, dardan.
c. Lingkungan Sosial§ocial Enviroment
Yaitu manusia-manusia lain yang berada di sekitar k
Ada juga penggolongan term lingkungan pada dua gmaggan
variasi lingkungatt”’, yaitu:
a. Lingkungan abiotik, seperti: suhu, udara, cahayeoater, hara mineral,

air, tanah, api, dan lain-lain.

rachruddin M. Mangunjay#&onservasi Alam. ., h. 27.
MSrachruddin M. Mangunjay#onservasi Alam. ., h. 33.
18%alentinus Darsond?engantar limu Lingkungan ., h. 9.
17Zoer'aini Djamal IrwanPrinsip-prinsip Ekologi. ., h. 109.
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b. Lingkungan biotik, seperti: makhluk-makhluk hidupldar lingkungan
abiotik.

Ketika dikaitkan dengan cinta, maka akan menimbulka
pemahaman, bahwa cinta lingkungan itu meliputi laspata pada term
lingkungan yang berbau biotik yaitu makhluk-makhlbidup di luar
lingkungan abiotik dan mencintai semua term yangnaitub dalam
lingkungan abiotik, berarti mencintai semua makhtittup dan mencintai

air, udara dan semua yang berada dalam lingkugdimgan.

[ Cinta Lingkungan }

Kelestarian Alam

[ Lingkungan Alam ] [ Menjaga ]

Mencintai

\hidup lain

(Pentingnya makhluk I% Pentingnya air dan
(tumbuhan dan hewan udara bagi manusia
untuk manusia.

Gersahabat dengan Alam

Menciptakan lingkungan
yang sehat

Mencintai air dan
Mengelolanya agar mampu

makhluk udar dimanfa’atkan secara
) maksimal buat hari ini dan

\besok. J

Suatu laporan, yang dibuat oleh kantor Sekretadahderal

Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai kerusakan utiggk karena
penduduk dunia yang semakin menigkat, menyatakawdna“‘Kebutuhan
untuk menyediakan makanan, air, mineral, bahanrbdka keperluan lain
bagi penduduk yang demikian meningkat jumlahnyanaks&mberikan

beban pada semua wilayah di bumi dan memerlukagnpanaan dan
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pengelolaan sumber-sumber alam secara cermat. Edakbangsa yang
masih dapat terhindar dari tekanan beban dunid’fi”

Fenomena yang terdapat di Indonesia sendiri agaabrama yang
indah sekali, akan tetapi keindahan tersebut tedbhbaha dengan hal yang
memprihatinkan karena faktor kerusakan alam di med@. Kerusakan
tersebut dipengaruhi oleh dua faktor, yakhi
a. Faktor Internal

Adalah kerusakan yang berasal dari dalam bumi akam itu sendiri.
Seperti: letusan gunung berapi yang merusak linggmn alam
sekitarnya, gempa bumi yang menyebabkan dislokasisdn tanah,
kebakaran hutan, karena proses alami pada musinarkenmpanjang
disebabkan oleh embun yang berfungsi sebagai |pasgumpul api
(pada titik fokusnya) pada saat terkena cahayaladtéepat pada saat
embun belum menguap, banjir besar dan gelombartgyng tinggi
akibat badai, dan lain sebagairyA.
b. Faktor Eksternal

Adalah kerusakan yang diakibatkan oleh ulah mandalam rangka
meningkatkan kualitas dan kenyamanan hidupnya. réepencemaran
udara yang berasal dari cerobong pabrik, pencemarayang berasal
dari limbah buangan industri, pencemaran daratamaft) oleh kegiatan
industri maupun penumpukkan limbah padat atau latsekas, dan
penambangan untuk mengambil kekayaan alam (minelai) perut

bumi?!

“84enry Lansford, Pencemaran Lingkungardalam Ilmu Pengetahuan Populeiilid
IV, (PT Widyadara, t,th), h. 52.

"9isnu Arya WardhanaDampak Pencemaran Lingkungan (Edisi Rey{pgyakarta:
Andi, 2004), h. 16-17.

120visnu Arya WardhaneDampak Pencemaran Lingkungan, h. 16.

24visnu Arya WardhaneDampak Pencemaran Lingkungan, h. 17.
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Karena krisis lingkungan yang melanda Indonesiakamandang-
undang mengatur dalam pasal 9 Undang-Undang Pdageltingkungan
Hidup yang menyatakaff:

1. “Pemerintah menetapkan kebijaksanaan nasional ngngengelolaan
lingkungan hidup dan penataan ruang dengan tetapperdatikan nilai-
nilai agama, adat-istiadat, dan nilai-nilai yandug dalammasyarakat.

2. Pengelolaan lingkungan hidup dilaksanakan secapade oleh instansi
pemerintah sesuai dengan bidang tugas dan tangewap masing-
masing, masyarakat, serta pelaku pembangunan |agmgad
memperhatikan keterpaduan perencanaan dan pelakskebijaksanaan
nasional pengelolaan lingkungan hidup.

3. Pengelolaan lingkungan hidup wajib dilakukan sedarpadu dengan
penataan ruang, perlindungan sumber daya alam yathgerlindungan
sumber daya buatan, konservasi sumber daya alanati hajn
ekositemnya, cagar alam, cagar budaya, keanekasagdrayati dan
perubahan iklim.

4. Keterpaduan perencanaan dan pelaksanaan kebijaksanasional
pengelolaan lingkungan hidup, sebagaimana dimakmdh ayat (2),
dikoordinasi oleh Menteri.”

Terkait dengan pelestarian fungsi lingkungan hidupka Undang-
undangpun turut mengatur dalam pasal 1 butir 7 et@kgn: “Pelestarian
daya dukung lingkungan hidup adalah rangkaian upsyak melindungi
kemampuan lingkungan hidup terhadap tekanan peanbddn atau dampak
negatif yang ditimbulkan oleh suatu kegiatan, ag&p mampu mendukung
perikehidupan manusia dan makhluk hidup I1&ff.”

Lingkungan hidup Indonesia harus dikelola dengarnnspy
melestarikan fungsi lingkungan hidup yang seraslaras, dan seimbangn

untuk menunjang pembangunan yang berkelanjutan \@ergvawasan

122Coesnadi HardjasoemantrHukum Tata Lingkungan(Yogyakarta: Gadjah Mada
Press, 2002), h. 119.
12« oesnadi HardjasoemantHukum Tata Lingkungan ., h. 185.
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lingkungan hidup bagi peningkatan kesejahteraanndlaiu hidup generasi
masa kini dan generasi masa deffan.

Berdasarkan pandangan hidup yang holistik di atasg Jawa
mempunyai ajaran tradisionalemayu ayuning bawargng secara harfiah
berarti membuat bumi cantik. Ajaran ini didasarkpada pengamatan
bahwa manusia dan lingkungan hidupnya merupakankestatuan. Ajaran
ini sebenarnya bukan hanya dimiliki oleh suku Jaaja, melainkan suku-
suku bangsa lainnyapun memilikinya dengan formujasig berbeda-beda.
Akan tetapi, walaupun ada ajaran itu, dalam praldgkan itu tidaklah
selalu diharapkan. Namun, di dalam masyarakat si@uhl yang kontrol
sosialnya masih kuat si pelanggar akan terkenassaosjaf->

Budaya yang harus dikembangkan adalah ramah tgrhada
lingkungan terhadap lingkungan hidup dan mempurkganitmen yang
tinggi, kontrol sosial yang kuat akan berkembangn@an adanya kontrol
sosial yang kuat, budaya malu untuk tidak ramatmatdap lingkungan akan
berkembang pula. Dengan demikian, pejabat tidak atmudntuk diajak
berkolusi. Para usahawan pun tidak mudah untuk ajakgpara pejabat
untuk berkolusi. Dengan demikian, kunci keberhasilaadalah
membudayakan sikap hidup yang ramah lingkurtg&n.

Humus sebagai bagian struktur tanah dimana merapskapat
pembangunan sampah-sampah, khususnya dari bahan-sampah dari
tumbuh-tumbuhan yang mati mengandung kaya bahasmbpiotein atau
organik lainnya?’ Hail pencemaran dari kehidupan manusia {d@aupun
dari rumah-tangga dan industri-industri akan dilguan uadara. Di balik
kelebihan CQ di udara yang ikut menambah pencemaran udaraapatd
dikurangi secara alamiah, karena pengaruh dunidubAumbuhan dan

faktor tanah®® Di samping dari sumber-sumber tersebut, ,JGga

2%yndang-Undang Lingkungan Hidup., h. 31.

1250tto SoemarwotdEkologi, Lingkungan Hidup ., h. 83.

1260tto SoemarwotdEkologi, Lingkungan Hidup ., h. 87.

12’slamet RyadiKesehatan LingkungaiiSurabaya: Karya Anda, 1984), h. 146.
1285]amet RyadiKesehatan Lingkungan ., h. 148.
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dihasilkan dari berbagai-bagai mikro-organisme Ineldberbagai-bagai
proses pembusukan terhadap sisa bahan-bahan orgepékti bangkai-
bangkai, tumbuh-tumbuhan, dan lain-I&h.

Penghijaun adalah salah satu kegiatan penting yhaagus
dilaksanakan secara konseptual dalam menangaris Kifgjkungan->°
Tumbuhan (yang berhijau daun) dalam ekosistem, eb@np sebagai
produsen pertama yang mengubah energi surya meejealgi potensial
untuk makhluk lainnya, dan mengubah LRenjadi Q dalam proses
fotosintesis. Sehingga, dengan meningkatkan pemgi di perkotaan
berarti dapat mengurangi GOatau polutan lainnya yang berperan
terjadinya efek rumah kaca atau gangguan ikfim.

Segala bentuk operasional Perum Perhutanan wajitegeeng teguh
segala sesuatunya guna menunjang kelestarian kiutarasa yang akan
datang. Untuk mewujudkan masyarakat yang tentragp@htera, dan
bahagia yang kebutuhan mental dan material terpetmdara seimbang,
maka harus diusahakan adatiga
a. Pemanfa’atan hutan untuk menjadi media atau sarmaeadekatkan
manusia kepada Tuhan.

Pemanfa’atan hutan untuk meningkatkan kesadardabgsa.
Pemanfa’atan hutan untuk lapangan kerja.
Pemanfa’atan hutan untuk kesehatan jiwa dan raga.

Pemanfa’atan hutan untuk memenuhi sandang, padgarpapan.

- 0o o 0o T

Pemanfa’atan hutan untuk tata air, pemeliharaarubkean tanah,
mencegah bahaya banjir, dan erosi.

g. Pemanfa’atan hasil hutan untuk memenuhi kebutuhasyamakat pada
umumnya dan khususnya guna keperluan pembangumdunstii, erta

ekspor.

30-32.

12%5lamet RyadiKesehatan Lingkungan ., h. 148.

130z0er'aini Djamal IrwanPrinsip-prinsip Ekologi. ., h. 165.

13170eraini Djamal IrwanPrinsip-prinsip Ekologi. ., h. 165.

13 K. Poerwantand/)saha Melestarikan HutankSemarang: Ganeca Exact, 2006), h.
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h. Pemanfa’atan hutan untuk menunjang stabilitasadigbolitik, ekonomi,
sosial, pertahanan, dan keamanan.

Semua pihak perlu diikut sertakan dalam membinaarhuagar
pengrusakan hutan tidak terus berlangsung. Terut@mdahaya kebakaran
yang sering terjadi. Kelestarian lingkungan hidugpdg dasarnya tidak
terlepas dari campur tangan manusia di sekitarryamikian pula
kelestarian hutan yang ada, tidaklah terlepas garigaruh kehidupan
masyarakat sekitar hutan tersebut. Tata hidup malsyalingkungan sangat
ditentukan oleh faktor-faktor:

a. Pembawaan manusia yang hidup pada lingkungan ndirsgang akan
melahirkan suatu sikap hidup lingkungan atau mgaglingkungan.

b. Keadaan alam yang akan memberikan suatu arah plepgm
masyarakat lingkungan tersebut. Bila alam cukupukinpertanian,

memungkinkan bagi para petani akan berhasil.

13% K. Poerwantana/saha Melestarikan Hutanku., h. 40-41.
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